
 

 

BAB V 

KONSEP 

5.1 DIAGRAM SINTESIS KONSEP 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1 Diagram sintesis konsep Ruang Publik Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis,2023 

 

 



 

 

5.2 KONSEP ZONING 

Secara makro kawasan Jalan Lempuyangan telah dimafaatkan 

seluruhnya untuk memenuhi kebutuhan pengguna ruang. Konsep zoning yang 

dibuat, ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada penataan 

zoning saat ini. Dalam penataan zoning akan memprioritaskan intensitas 

kebutuhan, pencapaian standar ruang serta dimensi supaya dapat 

mengoptimalkan fungsi kawasan. Berikut gambaran konsep pola penataan 

zoning pada kawasan Jalan Lempuyangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penataan zoning pada area usaha dan perkantoran dan juga bangunan cagar 

budaya tetap berada di kondisi semula atau eksisting, tidak mengalami 

perubahan. Sedangkan zona PKL dan perdagangan jasa dipersempit dengan 

konsep yang lebih sederhana namun tetap memprioritaskan intensitas 

kebutuhan pengguna ruang yang disertai dengan perluasan zona parkir. 

5.3 KONSEP SIRKULASI DAN RUANG PARKIR 

Kondisi eksisting sirkulasi pada Jalan Lempuyangan memiliki 

aksesibilitas dua arah di sisi barat landmark Tugu Tegal Lempuyangan, dan 

aksesibilitas satu arah di sisi timur landmark Tugu Tegal Lempuyangan yang 

hanya dapat diakses dari arah barat dengan lebar jalan kurang lebih 13M, 

sudah termasuk sirkulasi kendaraan serta sirkulasi pejalan kaki pada area 

pedestrian. Kondisi eksisting sirkulasi pada Jalan Lempuyangan masih 

memiliki berbagai masalah karena adanya ruang parkir liar serta ruang parkir 

yang memakan badan jalan. Sebagai salah satu jalan primary arterial di Kota 

Yogyakarta, konsep sirkulasi yang akan diterapkan pada perancangan Ruang 

Publik Kawasan Jalan Lempuyangan merupakan sistem sirkulasi yang 

sederhana, linear, dan memiliki aksesibilitas yang mudah sehingga dapat 

menjadi sebuah penghubung, titik temu atau integrasi aktivitas yang terjadi 

dalam kawasan. Berikut gambaran konsep sirkulasi yang akan diterapkan pada 

perancangan Fasilitas Publik Kawasan Jalan Lempuyangan: 

Gambar 5. 2 Konsep zoning perancangan Ruang Publik Kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep sirkulasi pada perancangan Ruang Publik Jalan Lempuyangan 

memiliki arus sirkulasi yang sama dengan eksisting dengan penambahan 

beberapa segmentasi area sirkulasi, yakni area sirkulasi sepeda, pedestrian, 

dan area drop-off serta area sirkulasi pengunjung non-drop-off. Selain area 

sirkulasi, terdapat gambaran konsep ruang parkir yang diberikan penambahan 

perluasan pada beberapa titik yang ditujukan untuk memenuhi intensitas 

kebutuhan parkir pengguna ruang dalam kawasan, karena kondisi eksisting 

memiliki kondisi kapasitas parkir yang kurang dari cukup, terlihat dari adanya 

parkir liar yang memakan badan jalan serta data indeks parkir kawasan 

Lempuyangan. Berikut beberapa data kebutuhan ruang parkir kawasan 

Gambar 5. 3 Konsep arus sirkulasi Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 4 Konsep sirkulasi Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

Lempuyangan, beserta konsep peletakkan serta bentuk ruang parkir tergambar 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penambahan area atau titik ruang parkir didasarkan pada data indeks 

parkir dan kebutuhan ruang parkir serta hasil analisis kawasan pada kondisi 

eksisting yang masih banyak menghasilkan masalah seperti parkir liar dan 

parkir yang memakan badan jalan karena kurangnya kapasitas ruang parkir 

serta titik ruang parkir yang terletak cukup jauh dengan pusat aktivitas kawasan 

Jalan Lempuyangan. Dengan penambahan titik ruang parkir yang dekat pada 

titik pusat aktivitas kawasan, terdapat konsep parkir vertikal pada area ruang 

parkir agar dapat meningkatkan kapasitas parkir pada lahan yang terbatas. 

Konsep parkir vertikal tersebut tergambar sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 5. 6 Konsep ruang parkir (Penambahan area atau titik Ruang Parkir) 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 5 Data indeks dan kebutuhan ruang parkir kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep parkir vertikal mengarah ke bawah atau basement, digunakan 

pada proses perancangan khususnya bagian dalam Stasiun Lempuyangan di 

zoning area ruang parkir sisi utara. Konsep parkir vertikal basement digunakan 

pada area zoning ruang parkir sisi utara, dengan tujuan agar kapasitas parkir 

dapat lebih memadai namun tetap dapat menjaga konteks visual lingkungan 

sekitar karena Stasiun Lempuyangan merupakan salah satu konteks bangunan 

cagar budaya pada kawasan. Selain itu, terdapat konsep parkir vertikal dengan 

pembangunan sebuah gedung parkir dua lantai dengan basement, yang 

direncakan diletakkan pada zona area ruang parkir di sisi utarapada bagian 

timur. Konsep parkir vertikal tersebut tergambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 7 Konsep parkir vertikal (Basement) 

Sumber: https://id.made-in-china.com/, 2023 

Gambar 5. 8 Konsep parkir vertikal (Gedung Parkir) 

Sumber: https://id.made-in-china.com/, 2023 
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Konsep parkir vertikal dengan membuat sebuah Gedung Parkir 

mengacu pada penerapan Smart Parking pada Gedung PUPR. Konsep ini 

ditujukan agar ruang parkir dapat memiliki kapasitas yang lebih banyak dengan 

lahan yang terbatas tanpa mengganggu karakteristik visual kawasan. Pada 

perancangan ruang publik kawasan Jalan Lempuyangan, ketinggian gedung 

memiliki regulasi atau aturan ketinggian maksimal dua puluh meter, karena 

termasuk dalam Kawasan Cagar Budaya Kotabaru. Beberapa keuntungan 

dalam menerapkan konsep parkir vertikal, yakni lebih hemat lahan secara 

luasan horizontal, karena kendaraan disusun secara vertikal, sehingga sisa 

lahan dapat dioptimalkan sebagai area hijau atau fungsi lain. Selain 

menghemat lahan, konsep parkir vertikal turut memberikan kemudahan 

pengguna karena semuanya sudah diatur secara otomatis oleh komputer dan 

menurunkan resiko kecelakaan. 

5.4 KONSEP RUANG PUBLIK 

Ruang publik menjadi wadah untuk segala aktivitas yang terjadi dalam 

kawasan. Aktivitas yang terjadi pada ruang Jalan Lempuyangan dapat 

memberikan karakteristik kawasan. Konsep ruang publik pada perancangan 

ruang publik kawasan Jalan Lempuyangan memiliki penjelasan sebagai 

berikut: 

• Aksesibilitas 

Dirancang untuk seluruh lapisan masyarakat atau pengguna ruang. 

Pertimbangan akses yang mudah untuk pengguna ruang dengan 

pertimbangan orang berkebutuhan khusus seperti difabel maupun lansia. 

Terdapat area pedestrian, area parkir, jalur kendaraan pribadi, dan juga 

transportasi umum. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 9 Gedung Smart Parking PUPR 

Sumber: google.com, 2023 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 10 Aksesibilitas Ruang Publik kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 11 Ilustrasi konsep aksesibilitas untuk pengguna ruang dengan kebutuhan khusus 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 12 Ilustrasi peletakkan dan pengembangan titik aksesibilitas tranportasi umum 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

• Keselamatan 

Terdapat penegasan area berupa segmetasi zonasi sirkulasi kawasan 

dengan penunjang fasilitas untuk faktor keamanan berupa bollard, guiding 

block, marka jalan untuk area pejalan kaki serta penerangan yang 

memadai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kenyamanan 

Terdapat elemen untuk pengguna ruang beristirahat dan bersantai 

dengan elemen peneduh untuk menunjang kenyamanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Keindahan 

Menarik secara visual sehingga dapat menarik orang berkunjung dengan 

tetap mempertahankan karakteristik kawasan sehingga dapat membuat 

kawasan menjadi unik. 

• Interaksi sosial 

Dapat menciptakan ruang yang menimbulkan interaksi sosial dalam 

kawasan seperti percakapan antar individu. 

Gambar 5. 13 Ilustrasi konsep keselamatan kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 14 Ilustrasi konsep kenyamanan kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

• Fleksibel 

Dapat digunakan untuk beragam aktivitas maupun kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.5 KONSEP STREET FURNITURE, STREET EQUIPMET, DAN SIGNAGE 

Kondisi eksisting elemen street furniture yang ada pada kawasan Jalan 

Lempuyangan saat ini tergolong kurang memadai. Dalam perancangan ruang 

publik kawasan Jalan Lempuyangan akan dilakukan penataan ulang serta 

penambahan titik elemen street furniture yang termasuk penerangan, bangku 

peristirahatan, vegetasi peneduh, tempat sampah, halte, dan toilet umum. 

Dalam proses pengadaan street furniture, perencanaan akan 

memperhitungkan konsep ruang dan waktu untuk menciptakan komposisi yang 

nyaman dan menarik. Proses ini melibatkan pengadaan street furniture sesuai 

Gambar 5. 15 Ilustrasi konsep keindahan dengan mempertahankan 
karakterisitik bangunan Cagar Budaya 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 16 Ilustrasi konsep interaksi sosial dan fleksibel pada kawasan 
Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

dengan kebutuhan (konsep ruang) pengguna ruang serta menciptakan 

identitas atau karakteristik lingkungan sekitar (konsep waktu), dengan harapan 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan tersebut. 

Signage di kawasan Jalan Lempuyangan akan dilakukan penataan ulang serta 

penambahan berdasarkan penyesuaian dengan kebutuhan perancangan 

fungsi ruang. Dalam proses perancangan dan penataan signage, fokus 

pembuatan mengacu pada konsep waktu sebagai dasar visual, dengan 

menekankan karakteristik lingkungan sekitar yang kental dengan gaya 

arsitektur kolonial. Ukuran dan jarak dalam penataan signage tidak hanya 

ditujukan agar memaksimalkan visualisasi kawasan tetapi juga mengurangi 

ketidakteraturan serta tidak mengganggu arah pandang (konsep ruang sebagai 

dimensi utama). 

  

Gambar 5. 17 Ilustrasi peletakkan titik lampu (street equipment) dengan konsep 
lampu ornamen khusus 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 18 Ilustrasi peletakkan tempat duduk (street furniture) dengan jarak 
tertentu sebagai tempat peristirahatan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

Konsep signage pada perancangan ruang Publik kawasan Jalan Lempuyangan 

disegmentasikan menjadi signage area KAI (Kereta Api Indonesia) dan signage 

area ruang Jalan Lempuyangan yang peletakkannya diterapkan sesuai 

kebutuhan ruang Jalan Lempuyangan, terutama terdapat di persimpangan 

jalan dan titik lokasi yang memerlukan kejelasan wayfinding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.6 KONSEP AREA KOMERSIAL 

Area komersial yang terdapat pada kondisi eksisting kawasan Jalan 

Lempuyangan, berupa kios-kios kecil yang terletak tepat diatas jalur pedestrian 

sehingga mengganggu aktivitas pejalan kaki serta menghalangi karakteristik 

visual kawasan bangunan sekitar.  Penataan kembali zona komersial dalam 

perancangan ini, ditujukan sebagai perbaikan area komersial. Fasilitas yang 

direncanakan dalam proses perancangan ruang publik kawasan Jalan 

Lempuyangan tidak hanya berupa kios, namun juga area makan dengan 

pertimbangan bentuk atau pola ruang yang lebih simple dan praktis. Konsep 

ruang dan waktu turut ditekankan dalam perancangan area ini, dimana 

perancangan fasilitas kawasan di desain dengan pertimbangan dimensi ruang 

yang menyesuaikan standar dan kebutuhan. Sedangkan untuk visualisasi 

bentuk akan di desain selaras dengan lingkungan sekitar yang memiliki gaya 

arsitektur era kolonial dengan tipikal yang berbeda. Berikut gambaran konsep 

perancangan area komersial kawasan Jalan Lempuyangan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 19 Ilustrasi segmentasi konsep signage kawasan ruang Jalan Lempuyangan  

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep area komersial pada proses perancangan ruang publik kawasan Jalan 

Lempuyangan menggunakan konsep vertikal bentuk sederhana mengadopsi 

konteks visual lingkungan sekitar, dengan lantai terdasar berada di bawah 

tanah. 

 

Gambar 5. 21 Ilustrasi konsep area komersial perancangan 
Ruang Publik Kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 20 Ilustrasi peletakkan titik area komersial (PKL dan Perdagangan Jasa) 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

5.7 KONSEP PEDESTRIAN DAN JALAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan gambaran diatas, konsep pedestrian dan jalan dibuat sesuai dengan 

kebutuhan ruang kawasan Jalan Lempuyangan, dengan pertimbangan dan 

pemenuhan aspek keselamatan, kenyamanan, dan keindahan lingkungan 

kawasan. 

 

 

 

Gambar 5. 22 Ilustrasi konsep pedestrian dan jalan kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

Gambar 5. 23 Ilustrasi konsep pedestrian kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep pedestrian dan jalan pada perancangan Ruang Publik Jalan 

Lempuyangan memiliki arus sirkulasi satu arah menuju arah timur yang hanya 

dapat diakses satu arah dari arah atau sisi barat, kemudian terdapat beberapa 

segmentasi area, yakni area sirkulasi sepeda, area pedestrian, area drop-off 

serta area pengunjung non-drop-off. Perancangan konsep pedestrian dan jalan 

akan memperhatikan ukuran standar yang berlaku serta visualisasi pedestrian 

dan jalan dengan lingkungan sekitar. 

5.8 IMPLEMENTASI KONSEP 

A. KEBERAGAMAN AKTIVITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan ruang Jalan Lempuyangan memiliki keberagaman aktivitas 

seperti ilustrasi Gambar 5.25. Pada ruang Jalan Lempuyangan memiliki 

segmentasi aktivitas pada bangunan cagar budaya, usaha dan 

perkantoran, pkl dan perdagangan jasa, serta ruang parkir. 

Gambar 5. 24 Prinsip penerapan jalur pemandu disabilitas 
Sumber: Lampiran Permen PU no 03/PRT/M/2014 

Gambar 5. 25 Ilustrasi keberagaman aktivitas ruang Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

 

B. KOORDINASI ANTAR LINGKUNGAN BINAAN DENGAN AKTIVITAS 

Koordinasi antar lingkungan binaan dengan aktivitas pengguna terlihat dari 

pemenuhan aspek perancangan dalam menyelaraskan bentuk lingkungan 

fisik dan aktivitas yang terjadi pada kawasan. Pada perancangan Ruang 

Publik kawasan Jalan Lempuyangan, zonasi antar ruang yang menjadi 

lokus dimana aktivitas terjadi tidak mengalami perubahan signifikan. 

Perubahan zona yang terjadi pada proses rancangan dilakukan untuk 

memprioritaskan intensi aktivitas yang lebih sering terjadi dalam kawasan 

dan masih menjadi permasalahan kawasan. 
 

C. PEMENUHAN ASPEK KONTEKSTUAL DAN KULTURAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemenuhan aspek kontekstual serta kultural pada kawasan ruang Jalan 

Lempuyangan dilakukan dengan penataan ulang area komersial di sisi 

timur dan pedestrian menjadi berada di sisi selatan karena 

memprioritaskan visualisasi karakteristik kawasan Jalan Lempuyangan 

karena adanya Bangunan Cagar Budaya. Selain penataan ulang, konsep 

area komersial juga mengadopsi karakteristik serta kebudayaan kawasan 

Jalan Lempuyangan dengan pemberian visual nilai kebudayaan pada 

beberapa titik sisi dinding. 
 

 

 

Gambar 5. 26 Ilustrasi pemenuhan kontekstual dan kultural 
dalam visual kawasan Jalan Lempuyangan 

Sumber: Analisis penulis, 2023 

 

 



 

 

D. LOKASI DAN BENTUK TERUKUR SESUAI SKALA 

Kawasan ruang Jalan Lempuyangan memiliki beberapa aktivitas yang 

terjadi dengan intensitas kapasitas yang berbeda. Beberapa aktivitas yang 

ada pada ruang Jalan Lempuyangan menjadi dasar untuk analisis data 

yang kemudian menjadi dasar untuk pemenuhan standar ruang. Beberapa 

standar perancangan pada kawasan ruang Jalan Lempuyangan terdapat 

pada Sub-Bab 3.3 berjudul Standar Kebutuhan Fasilitas. 

 

E. PEMENUHAN ASPEK STREET FURNITURE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan ruang Jalan Lempuyangan memiliki kondisi eksisting yang tidak 

dilengkapi dengan pemenuhan aspek street furniture sebagai tempat 

beristirahat. Pada perancangan ruang publik kawasan ruang Jalan 

Lempuyangan, elemen street furniture akan diletakkan dengan jarak 

tertentu kurang lebih lima puluh meter sesuai standar orang butuh 

beristirahat saat berjalan. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5. 27 Ilustrasi pemenuhan aspek Street Furniture 

Sumber: Analisis penulis, 2023 
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